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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan prosedur pada siklus penjualan 

perusahaan serta berdasarkan hasil wawancara mengenai komponen-komponen 

pengendalian internal menurut COSO, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. SOP pada siklus penjualan di Kuro Koffee: 

a. Prosedur penerimaan pesanan pelanggan: 

Pada Kuro Koffee pelanggan yang langsung datang ke café hanya dapat 

memesan langsung dari kasir. Selain dari pelanggan yang langsung datang, 

pesanan juga dapat diterima melalui aplikasi online seperti Gofood, Grab 

Food dan Shopee Food. 

b. Prosedur Penagihan dan penerimaan pembayaran: 

Bagi pelanggan yang datang langsung ke café pembayaran dilakukan 

langsung setelah pelanggan memesan minuman atau makanan di kasir. 

Pembayaran dapat dilakukan secara tunai, menggunakan debit, atau 

menggunakan e-wallet (electronic wallet) seperti Gopay, Ovo, Shopee Pay, 

Dana, dll. Sedangkan pembayaran pada pesanan melalui aplikasi online juga 

dapat dilakukan secara tunai (melalui driver) dan pembayaran online (transfer 

bank dan e-wallet). 

c. Prosedur pengantaran pesanan pelanggan: 

Pengantaran pesanan dibagi menjadi 2, ada yang langsung diberikan di kasir 

setelah pelanggan bayar dan pesanan yang diantar ke tempat duduk pelanggan. 

Pesanan yang langsung diberikan di kasir kepada pelanggan adalah makanan 

ataupun minuman yang sudah siap saji yang disimpan di lemari es. Pesanan 

yang di antar ke tempat duduk pelanggan adalah makanan atau minuman yang 

harus dibuat terlebih dahulu yang membutuhkan waktu lebih lama 

dibandingkan makanan atau minuman yang sudah siap saji. 
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2. Hasil evaluasi pengendalian internal pada Kuro Koffee: 

a. Kekuatan pengendalian internal: 

i. Laporan keuangan perusahaan diperiksa langsung oleh pemilik 

perusahaan. 

ii. Pencatatan penjualan perusahaan sudah terkomputerisasi menggunakan 

mesin kasir. 

iii. Kasir melakukan konfirmasi terhadap pesanan pelanggan agar pesanan 

yang dicatat sesuai dengan yang dipesan pelanggan. 

iv. Pembayaran dilakukan oleh pelanggan langsung setelah pelanggan 

memesan makanan dan/atau minuman. 

v. Dokumen bukti penjualan (struk penjualan) berisi informasi yang lengkap 

(Nama produk yang terjual, kuantitas produk, harga produk, total 

penjualan, uang kas yang diterima dari pelanggan serta kembalian yang 

diberikan kepada pelanggan). 

vi. Manajer operasional sering kali mengawasi secara langsung karyawan 

dalam bekerja untuk memastikan karyawan tidak melakukan tindakan 

kecurangan khususnya pada kasir. 

vii. Pesanan pelanggan yang sudah selesai diproses akan langsung diantarkan 

kepada pelanggan. 

b. Kelemahan pengendalian internal: 

i. Perusahaan tidak memberikan tunjangan kepada karyawan seperti 

Tunjangan Hari Raya (THR). 

ii. Kasir tidak melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap stok produk 

yang dipesan oleh pelanggan. 

iii. Tempat duduk pelanggan tidak ditentukan dan pelanggan tidak diberikan 

nomor meja. 

3. Berikut adalah hasil dari pembahasan pengendalian internal yang berkaitan dengan 

risiko fraud berdasarkan fraud triangle: 

a. Kekuatan pengendalian internal yang dapat mengurangi risiko fraud: 

i. Faktor Tekanan: 
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1) Laporan keuangan perusahaan diperiksa langsung oleh pemilik 

perusahaan. 

2) Dokumen bukti penjualan (struk penjualan) berisi informasi yang 

lengkap (Nama produk yang terjual, kuantitas produk, harga produk, 

total penjualan, uang kas yang diterima dari pelanggan serta 

kembalian yang diberikan kepada pelanggan). 

ii. Faktor Kesempatan: 

1) Pembayaran dilakukan oleh pelanggan langsung setelah pelanggan 

memesan makanan dan/atau minuman. 

2) Pencatatan penjualan perusahaan sudah terkomputerisasi 

menggunakan mesin kasir. 

3) Manajer operasional sering kali mengawasi secara langsung 

karyawan dalam bekerja untuk memastikan karyawan tidak 

melakukan tindakan kecurangan khususnya pada kasir. 

iii. Faktor Rasionalisasi: 

1) Tidak ditemukan adanya kekuatan pengendalian internal untuk 

mengurangi risiko fraud berdasarkan faktor rasionalisasi. 

b. Kelemahan pengendalian internal yang dapat menimbulkan risiko fraud: 

i. Faktor Tekanan: 

1) Tidak ditemukan adanya kelemahan pengendalian internal yang 

dapat memunculkan risiko fraud berdasarkan faktor tekanan. 

ii. Faktor Kesempatan: 

1) Tempat duduk pelanggan tidak ditentukan dan pelanggan tidak 

diberikan nomor meja. 

iii. Faktor Rasionalisasi: 

1) Perusahaan tidak memberikan tunjangan kepada karyawan seperti 

Tunjangan Hari Raya (THR). 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan terhadap pengendalian internal pada siklus 

penjualan di Kuro Koffee untuk mengurangi risiko fraud, perusahaan harus benar-benar 

memperhatikan kelemahan pengendalian internal yang ada dan harus dapat mengatasi 

kelemahan tersebut (Manurung et al., 2022) maka terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu perusahaan. Beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Perusahaan diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan pengendalian 

internal yang ada karena masih terdapat kelemahan pengendalian internal pada 

siklus penjualan yang dapat merugikan perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan dapat melanjutkan menerapkan pengendalian internal yang 

ada karena terdapat beberapa pengendalian internal yang kuat untuk dapat 

mengurangi risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan perusahaan. 
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